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	Abstract
Kelelahan kerja merupakan masalah penting yang perlu ditanggulangi dengan baik sebab dapat menyebabkan kehilangan efisiensi dalam bekerja, penurunan produktivitas dan kapasitas kerja serta kemampuan kesehatan dan kemampuan bertahan tubuh yang menyebabkan kecelakaan kerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor yang mempengaruhi kelelahan. Desain penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional, simple random sampling, teknik pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. Sampel penelitian di bagian weaving sebanyak 60 pekerja. Variabel yang diteliti kebisingan, penerangan, iklim kerja, getaran, masa kerja dan status gizi. Berdasar analisis Fisher’s Exact Test tidak terdapat hubungan antara kebisingan dengan kelelahan p=0,611 > α=0,05. Tidak terdapat hubungan antara penerangan dengan kelelahan  p=0,392 < α=0,05. Tidak terdapat hubungan antara iklim kerja dengan kelelahan p=0,608 > α=0,05. Tidak terdapat hubungan antara getaran mekanis dengan kelelahan p=0,199 > α=0. Tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan kelelahan nilai p=0,309 > α=0,05. Tidak terdapat hubungan antara status gizi dengan kelelahan nilai p= 0,475 > α=0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada hubungan signifikan antara kebisingan (p=0,611), penerangan (p=0,392), iklim (p=0,608), getaran (p=0,199), masa kerja (p=0,309), dan status gizi (p= 0,475) dengan kelelahan kerja. Selanjutnya, mencoba untuk menambah variabel lain seperti shift kerja, lama tidur, keadaan ekonomi dan jumlah sampel yang lebih besar.
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PENDAHULUAN

Kelelahan kerja merupakan masalah penting yang perlu ditanggulangi dengan baik sebab dapat menyebabkan berbagai masalah seperti kehilangan efisiensi dalam bekerja, penurunan produktivitas dan kapasitas kerja serta kemampuan kesehatan dan kemampuan bertahan tubuh yang menyebabkan kecelakaan kerja. Kelelahan juga merupakan penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja dan akan berpengaruh terhadap produktivitas (Verawati, 2016).
Menurut International Labour Organitation (ILO) setiap tahun sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan. Dalam penelitian tersebut dijelaskan dari 58.115 sampel, 18.828 diantaranya (32,8%) mengalami kelelahan (ILO, 2013). 
Kelelahan adalah kondisi fisik dan mental seseorang yang kehabisan tenaga sehingga tidak bisa menjalankan fungsinya secara normal (Anggraini et al., 2013). Penurunan produktivitas dan konsentrasi kerja menupakan dampak dari kelelahan (Narulita et al., 2018). Faktor penyebab kelelahan adalah obat-obatan, tidur siang, obat-obatan terlarang, alkohol, pendidikan, tingkat sosial, pendapatan, status perkawinan, perawatan, ketergantungan, makan waktu dan jenis makanan, panas/dingin ambient, kebisingan,  penerangan, bahan kimia, waktu sejak tidur terakhir, beban kerja fisik untuk motivasi kerja, pengaturan kerja, menggeser waktu dan waktu istirahat, waktu pemulihan kerja, komuter jenis, jabatan di tempat kerja, monoton, dan stres kerja, waktu sirkadian struktur, daya tahan, usia, jenis kelamin, ras, status gizi, BMI, dan kepribadian (Di Milia et al., 2011). Kurang tidur juga bisa menyebabkan perubahan jaringan sitokin. Jadi, sistem kekebalan tubuh akan bekerja kurang efektif (Nopitasari, Sri Rahayu, 2018). Kelelahan kerja adalah gejala subjektif kelelahan yang dikeluhkan pekerja yang merupakan semua perasaan yang tidak menyenangkan (Maurits, 2010). Pengukuran kelelahan menggunakan alat reaction timer lakasidaya.

Pada penelitian Saremi et al. (2015) menunjukkan bahwa paparan kebisingan berpengaruh signifikan terhadap kelelahan. Dari hasil penelitian Laziardy (2017) menunjukan tingkat kebisingan berpengaruh terhadap kelelahan pekerja dimana semakin tinggi intensitas kebisingan maka akan semakin tinggi pula tingkat kelelahan pekerja tersebut.
Penelitian (Yuan et al., 2011) menyatakan adanya korelasi yang signifikan antara tingkat kelelahan dan paparan cahaya (r= -0,28 sampai -0,45) dan pada penelitian Setiawan (2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara intensitas cahaya las dengan kelelahan mata pada juru las PT. X di Kabupaten Gresik (Setiawan, 2016). Sedangkan Hasil penelitian Lin, Feng, Chao & Tseng (2008) menunjukkan bahwa ketajaman visual dan kelelahan visual subjektif secara signifikan dipengaruhi oleh warna cahaya.
Pekerja yang terpapar pada lingkungan panas cenderung mengalami kelelahan subyektif, dan gejala kelelahan mereka meningkat dengan tingkat paparan panas (Chen et al., 2010). Pada penelitian Widowati menunjukkan bahwa dengan meningkatnya intensitas getaran sebesar 1 m/det2 akan diikuti pula dengan meningkatnya kelelahan mata responden (Widowati, 2011). Ada hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja yang dialami oleh pekerja bagian penjahitan CV. Aneka Garment, hal tersebut menurut peneliti menunjukkan adanya pengaruh lamanya masa kerja pekerja (Atiqoh et al., 2014a).

Sedangkan pada penelitian Paulina & Salbiah (2016) menyatakan ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan kelelahan pekerja. Masa kerja merupakan akumulasi aktivitas kerja seseorang yang dilakukan dalam jangka waktu yang panjang, apabila aktivitas tersebut dilakukan terus-menerus akan mengakibatkan gangguan pada tubuh. Tekanan fisik pada suatu kurun waktu tertentu mengakibatkan berkurangnya kinerja otot, dengan gejala makin rendahnya gerakan (Koesyanto Herry, 2013).
Semakin kurang asupan energi dan semakin tinggi IMT maka akan semakin tinggi tingkat kelelahan kerja pada pekerja (Sari & Muniroh, 2017). Efek dari obesitas menyebabkan sering terjadi kelelahan (Pajoutan & Cavuoto, 2016). Pada penelitian Adi (2013) menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara asupan gizi sebelum bekerja dengan tingkat kelelahan
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi terjadinya kelelahan kerja pada karyawan di PT. Iskandartex, dimana peneliti lebih memilih meneliti tentang kebisingan, penerangan, iklim kerja, getaran, masa kerja dan status gizi.

METODE

Desain penelitian yang dilakukan adalah penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah pekerja di bagian weaving sebanyak 150 pekerja dengan sampel berjumlah 60 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan menggunakan teknik simple random sampling. Teknik pengambilan data dengan cara observasi, pengukuran di lapangan dan wawancara terhadap pekerja.
. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi kebisingan, penerangan, iklim kerja, getaran mekanis, masa kerja, status gizi dan kelelahan kerja.

	No
	Variabel
	Kriteria
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1.
	Kebisingan
	>NAB   <NAB
	41              19
	68,3        31,7

	 
	
	Jumlah
	60
	100,0

	2.
	Penerangan
	>NAB      <NAB
	44              16
	73,3        26,7

	
	
	Jumlah
	60
	100,0

	3.
	Iklim kerja
	>NAB       <NAB
	44               16
	73,3        26,7

	
	
	Jumlah
	60
	100,0

	4.
	Getaran mekanis
	>NAB         <NAB
	46              14
	76,7          23,3

	
	
	Jumlah
	60
	100,0

	5.
	Masa kerja
	˃ 5 tahun          ˂ 5 tahun
	43                 17
	71,7        28,3

	
	
	Jumlah
	60
	100,0

	6.
	Status gizi
	Normal Kurus
	55              5
	91,7        8,3

	
	
	Jumlah
	60
	100,0

	7.
	Kelelahan kerja
	Ringan Sedang
	53              7
	88,3      11,7

	
	
	Jumlah
	60
	100,0

	
	
	
	
	


Frekuensi variabel bebas dan variabel terikat yaitu (68,3 %) pekerja terpapar bising yang melebihi NAB dan pekerja yang terpapar bising di bawah NAB  sebanyak  19 (31,7%). Pada variabel penerangan menunjukkan bahwa dari 60 sampel pekerja yang mendapatkan intensitas penerangan melebihi NAB sebesar 44 pekerja (73,3%). Kelelahan kerja bisa disebabkan oleh iklim kerja yang tidak sesuai dengan NAB. Berdasarkan tabel 1. dapat diinterpretasikan bahwa dari total 60 sampel pekerja, iklim kerja yang melebihi NAB sejumlah 44 pekerja (73,3%). Pada variabel getaran mekanis menunjukkan nilai intensitas getaran mekanis yang melebihi NAB sebanyak 46 (76,7%). Masa kerja menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya kelelahan kerja, dari hasil tabel 1 dapat diinterpretasikan bahwa dari total 60 sampel pekerja, kondisi pekerja yang bekerja lebih dari 5 tahun sebanyak 43 sampel (71,7%). Kondisi status gizi normal menunjukkan 55 (91,7%) pekerja kategori normal sedangkan pekerja dengan kategori kurus sebanyak 5 pekerja (8,3%) hasil Tabel 1 menunjukkan 53 (88,3%) pekerja mengalami kelelahan ringan dan 7 pekerja mengalami kelelahan sedang (11,7%).

Tabel 2. Hubungan kebisingan dengan kelelahan kerja

	Kebisingan
	Kelelahan kerja
	Nilai P

	
	Kelelahan ringan
	%
	Kelelahan sedang
	%
	N
	%
	p Value

	> NAB
	36
	87,8
	5
	12,2
	41
	68,3
	0,611

	< NAB
	17
	89,5
	2
	10,5
	19
	31,7
	

	Total
	53
	88,3
	7
	12,7
	60
	100
	


Dapat di interpretasikan bahwa dari total 60 sampel, kelompok kategori kebisingan di atas NAB yang terkait dengan kelelahan ringan sejumlah 36 (87,8%) sampel, sedangkan yang mengalami kelelahan sedang sejumlah 5 (12,2%) sampel. Hasil analisis Fisher’s Exact Test didapatkan nilai p=0,611 lebih besar dari α=0,05 artinya secara statistik tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebisingan dengan kelelahan.
Hubungan Penerangan dengan Kelelahan kerja 
Table 3. Hasil uji crosstab antara Penerangan dengan Kelelahan kerja
	Penerangan
	Kelelahan kerja
	Nilai P

	
	Kelelahan ringan
	%
	Kelelahan sedang
	%
	N
	%
	p Value

	  > NAB
	38
	86,4
	6
	13,6
	44
	73,3
	0,392

	  < NAB
	15
	93,8
	1
	0
	16
	26,7
	

	Total
	53
	83,3
	7
	13,6
	60
	100
	


Dapat diinterpretasikan bahwa dari total 60 sampel, kelompok kategori penerangan yang terkait dengan kelelahan yang melebihi NAB sejumlah 38 (86,4%) dan yang di bawah NAB sebanyak 15 sampel (93,8%). Hasil analisis Fisher’s Exact Test didapatkan nilai Nilai p=0,392 lebih besar dari nilai α=0,05 artinya secara statistik tidak terdapat hubungan antara penerangan dengan kelelahan.
Hubungan iklim kerja dengan kelelahan
Tabel 4. Hasil uji crosstab Iklim kerja dengan Kelelahan

	Iklim kerja  
	Kelelahan kerja
	Nilai p

	
	Kelelahan ringan
	%
	Kelelahan sedang
	%
	N
	%
	p Value

	> NAB
	39
	88,6
	5
	11,4
	44
	73,3
	0,608

	< NAB
	14
	87,5
	2
	12,5
	16
	26,7
	

	Total
	53
	83,3
	7
	23,9
	60
	100
	


Dapat diinterpretasikan bahwa dari  total 60 sampel, kelompok kategori iklim kerja yang kategori diatas NAB mengalami kelelahan sebanyak 44 (73,3%), sedangkan kategori iklim kerja dibawah NAB sebanyak 16 (26,7%). Hasil analisis Fisher’s Exact Test didapatkan nilai Nilai p=0,608 lebih besar dari nilai α=0,05 artinya secara statistik tidak terdapat hubungan antara iklim kerja dengan kelelahan.
Hubungan getaran mekanis dengan kelelahan

Tabel 5. Hasil uji crosstab antara Getaran dengan Kelelahan

	Getaran mekanis  


	Kelelahan kerja
	Nilai P

	
	Kelelahan ringan
	%
	Kelelahan sedang
	%
	N
	%
	p Value

	> NAB
	42
	91,3
	4
	8,7
	46
	76,7
	0,199

	< NAB
	11
	78,6
	3
	21,4
	14
	23,3
	

	Total
	53
	93,3
	7
	11,67
	60
	100
	


Dapat diinterpretasikan bahwa dari total 60 sampel, kelompok kategori getara mekanis diatas NAB sebanyak 46 (76,7%) sampel dan sejumlah 14 (23,3%)  pada getaran mekanis dibawah NAB. Hasil analisis Fisher’s Exact Test didapatkan  nilai Nilai p=0,199 lebih besar dari dari nilai α=0,05 artinya secara statistik tidak terdapat hubungan antara getaran mekanis  dengan kelelahan.
Hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja

Tabel 6. Hasil uji crosstab antara Masa kerja dengan Kelelahan kerja
	Masa kerja  
	Kelelahan kerja
	Nilai P

	
	Kelelahan ringan
	%
	Kelelahan sedang
	%
	N
	%
	p Value

	> 5 tahun
	39
	90,7
	4
	9,3
	43
	71,7
	0,309

	< 5 tahun
	14
	82,4
	3
	17,6
	17
	33,3
	

	Total
	43
	3,1
	7
	11,6
	60
	100
	


Dapat diinterpretasikan bahwa dari total 60 sampel, kelompok kategori masa kerja yang diatas 5 tahun mengalami kelelahan kerja sebanyak 43 (71,7%) sampel, sedangkan sampel dengan masa kerja di bawah 5 tahun yang mengalami kelelahan kerja sebanyak 17 sampel (33,3%).  Hasil analisis Fisher’s Exact didapatkan nilai p=0,309 lebih besar dari nilai α=0,05 artinya secara statistik tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan kelelahan.
.

Hubungan status gizi dengan kelelahan

Tabel 7. Hasil uji crosstab antara Status gizi dengan Kelelahan

	Status gizi   
	Kelelahan kerja
	Nilai P

	
	Kelelahan ringan
	%
	Kelelahan sedang
	%
	N
	%
	p Value

	kurus
	4
	6,7
	1
	1,7
	5
	8,3
	0,475

	normal
	49
	81,7
	6
	6
	55
	91,7
	

	Total
	53
	 88,4
	7
	7,7
	60
	100
	


Dapat diinterpretasikan bahwa dari total 60 sampel, kelompok kategori status gizi kurus mengalami kelelahan sebanyak 5 (8,3%) sampel dan kelompok kategori status gizi normal mengalami kelelahan sebanyak 55 (91,7%) sampel. artinya secara statistik tidak terdapat hubungan antara status gizi dengan kelelahan, tetapi secara 
klinik terdapat hubungan antara status gizi dengan kelelahan kerja karena selisih proporsi >20% dan dapat disimpulkan hubungan antara status gizi dengan kelelahan meiliki nilai korelasi yang cukup
dengan nilai p=0,475 (Dahlan, Sopiyudin., 2010).
Hasil observasi dilapangan rata-rata nilai intensitas kebisingan yang terukur adalah melebihi NAB yaitu 96,76 dB, hasil analisis Fisher’s Exact Test  didapatkan nilai p=0,611 lebih besar dari α=0,05 artinya secara statistik tidak terdapat hubungan antara kebisingan dengan kelelahan, tetapi secara klinik terdapat hubungan antara kebisingan dengan kelelahan karena selisih proporsi >20% dan dapat disimpulkan hubungan antara kebisingan dengan kelelahan meiliki nilai korelasi yang kuat dengan nilai p=0,611, banyak pekerja tidak memakai alat pelindung diri namun ada sebagian ada yang sudah memakai sumbat telingan yang mereka buat sendiri dari gulungan kapas. Peneliti menilai bahwa kebisingan bukan merupakan faktor utama terjadinya kelelahan kerja, karena pekerja sudah terbiasa dengan kondisi bising pada lingkungan kerja, selain itu pekerja juga sudah beradaptasi terhadap bunyi yang keras sehingga telah terbiasa dalam menerima suara bising. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Hoffmann et al. 2018 yang menyatakan pada penelitian pekerja memakai headset yang dilengkapi dengan limiter elektronik sehingga pada pengukuran kelelahan didapatkan paparan kebisingan yang diterima pekerja tidak menyebabkan kelelahan.
Kelelahan visual menjadi lebih serius dengan meningkatnya waktu yang area kerja (Wang et al., 2016). Hasil analisis Fisher’s Exact Test didapatkan nilai Nilai p=0,392 lebih besar dari nilai α=0,05 artinya secara statistik tidak terdapat hubungan antara penerangan dengan kelelahan, tetapi secara klinik terdapat hubungan antara penerangan dengan kelelahan karena selisih proporsi >20% dan dapat disimpulkan hubungan antara penerangan dengan kelelahan memiliki nilai korelasi yang cukup dengan nilai p=0,392. Penelitian ini sejalan dengan  penelitiannya Sitorus&purbo 2011 yang menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara intensitas penerangan dengan kelelahan mata (p Value = 0,122) (Sofiati, Sitorus, & Purba, 2011). Hal ini sejalan dengan pada penelitian Odi et al. (2018) yang menyatkan tidak ada hubungan antara pencahayaan dengan kelelahan kerja pada penjahit, sedangkan pada penelitian Sofiati et al., (2011) juga menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara intensitas penerangan dengan kelelahan mata.
Hasil analisis Fisher’s Exact Test didapatkan nilai Nilai p=0,608 lebih besar dari nilai α=0,05 artinya secara statistik tidak terdapat hubungan antara iklim kerja dengan kelelahan, hal ini sejalan dengan penelitian Andriani (2016) yang menyatakan tidak ada hubungan antara temperatur udara PT. X Jakarta dengan kelelahan subjektif. Pekerja dibagian weaving secara tidak langsung berhubungan dengan iklim kerja yang panas pada waktu siang hari, karena bangunan di bagian weaving beratapkan asbes dan di dalam ruangan terdapat alat-alat weaving yang menimbulkan suhu panas. pekerja di bagian weaving rata-rata juga telah bekerja dalam kurun waktu yang sama ±5 tahun, hal tersebut menyebabkan pekerja sudah terbiasa dengan iklim karena telah beraklimatisasi dengan iklim dengan baik. hal ini sejalan dengan penelitian dari Stariszky, Ekawati, & Jayanti (2016) yang menyatkan tidak ada hubungan antara iklim kerja dan kelelahan kerja (Stariszky, Ekawati, & Jayanti, 2016).
Paparan kronis terhadap getaran seluruh tubuh dapat memengaruhi sistem pencernaan, tulang belakang lumbar, pembuluh darah perifer, dan sistem vestibulocochlear (Yilmaz & Ila, 2019). Hasil analisis Fisher’s Exact Test didapatkan nilai Nilai p=0,199 lebih besar dari dari nilai α=0,05 artinya secara statistik tidak terdapat hubungan antara getaran mekanis  dengan kelelahan, tetapi secara klinik terdapat hubungan antara getaran dengan kelelahan karena selisih proporsi >20%, tetapi secara klinik terdapat hubungan antara getaran dengan kelelahan karena selisih proporsi >20%. dapat disimpulkan hubungan antara getaran mekanis dengan kelelahan memiliki nilai korelasi yang lemah dengan di tunjukkan nilai p=0,199. Hal ini sejalan dengan penelitian Rusdjijati et al. (2010) yang menyatakan tidak ada pengaruh yang bermakna antara paparan getaran tempat duduk pemgemudi dan lama kerja terhadap kelelahan kerja pengemudi bus (Rusdjijati, Setyawati, & Prakoso, 2005). Faktor lainnya berkaitan dengan masalah sosial-psikologis, baik yang berhubungan dengan pekerjaan maupun lingkungan kerja, seperti waktu istirahat, standar gaji yang belum memadai, pengaturan jadwal cuti yang sering tidak jelas, dan masalah karir. Umumnya penurunan waktu reaksi pekerja shif malam lebih besar daripada waktu reaksi pekerja shift siang (Setawati, 2010).
Hasil analisis Fisher’s Exact didapatkan nilai Nilai p=0,309 lebih kecil besar dari dari nilai α=0,05 artinya secara statistik tidak terdapat hubungan antara masa kerja  dengan kelelahan, tetapi secara klinik terdapat hubungan antara masa kerja dengan kelelahan karena selisih proporsi >20%. Hal ini sejalan dengan penelitian Ekawati, suroto 2017 bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja dengan tingkat kelelahan kerja pada pekerja bagian pembuatan kulit lumpia di Kelurahan Kranggan Kecamatan Semarang Tengah (Kusgiyanto, Suroto, & Ekawati, 2017).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelelahan kerja justru lebih banyak dialami oleh pekerja dengan masa kerja lama. Dalam kasus ini, masa kerja dapat mempengaruhi pekerja baik pengaruh positif maupun negatif. Pengaruh positif terjadi bila semakin lama seorang pekerja bekerja maka akan berpengalaman dalam melakukan pekerjaannya. Sebaliknya pengaruh negatif terjadi bila semakin lama seorang pekerja bekerja akan menimbulkan kelelahan dan kebosanan, terlebih dengan aktivitas pekerjaan yang monoton dan berulang-ulang. Hal ini dikarenakan pada pekerjaan bagian weaving bukan merupakan jenis pekerjaan yang membutuhkan kemampuan khusus dalam pelaksanaannya sehingga baik pekerja dengan masa kerja baru maupun pekerja dengan masa kerja lama, keduanya sama-sama mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik sehingga tingkat kelelahan yang dialamipun relatif sama jika diukur dengan beban kerja dan waktu kerja yang sama.
Hasil penelitian ini menggunakan analisis Fisher’s Exact didapatkan nilai p= 0,475 lebih besar dari nilai α=0,05, artinya secara statistik tidak terdapat hubungan antara status gizi dengan kelelahan, hal ini sejalan dengan penelitian Schur et al. 2016 pada penelitian dengan subyek wanita menyatakan tidak ada hubungan antara status gizi dengan indeks kelelahan (Ellen A. Schur, Noonan, Smith, & Buchwald, 2007). Hal ini sejalan dengan penelitian Chesnal et al., 2013 yang menyatakan tidak terdapat hubungan antara umur, jenis kelamin, status gizi dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja di bagian produksi PT. Putra Karangetang Popontolen Minahasa Selatan (Chesnal, Rattu, & Lampus, 2013).
Dari hasil pengamatan pada saat penelitian, selain karena faktor intake makanan itu sendiri, kelelahan kerja juga sangat mungkin disebabkan karena variabel-variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti posisi kerja dan circardian rhytm, posisi pekerja saat bekerja yang mengharuskan mereka untuk banyak berdiri sehingga terjadi kerja otot statis yang berkontraksi secara terus menerus akan menyebabkan kelelahan yang berkontraksi statis secara terus-menerus tidak mendapat glukosa dan oksigen dari darah dan harus menggunakan cadangan makanan yang tersedia dalam otot.
SIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada hubungan signifikan antara kebisingan (p=0,611), penerangan (p=0,392), iklim (p=0,608), getaran (p=0,199), masa kerja (p=0,309), dan status gizi (p=0,475) dengan kelelahan kerja. Selanjutnya, mencoba untuk menambah variabel lain seperti shift kerja, lama tidur, keadaan sosial ekonomi dan jumlah sampel yang lebih besar.
Perlu adanya penggunaan bahan peredam yang sesuai standard untuk melindungi tenaga kerja dari intensitas bising yang melebihi NAB. Perusahaan perlu melakukan rekayasa enginering guna meredam getaran mesin di bagian weaving. Pemberian suplemen dan air mineral juga diperlukan untuk asupan mineral dan cairan pada pekerja yang bekerja dalam lingkungan dengan suhu udara melebihi 300C, disamping ventilasi dan aliran udara harus disesuaikan dengan standard lingkungan kerja menurut SNI. Melakukan pengaturan waktu istirahat total bagi pekerja sekurang-kurangnya 1 jam setelah bekerja selama empat jam terus menerus.
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